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Abstract. This study aims to improve conceptual understanding of geguritan material for fifth
grade students of SD Negeri 1 Kepyar by implementing the Problem Based Learning (PBL)
model with the Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK) approach.
Students' conceptual understanding ability is important to achieve learning objectives and
improve the quality of learning. This study was conducted using a collaborative classroom
action research (CAR) method. The results showed that the application of the Problem Based
Learning (PBL) model with the Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK)
approach to geguritan material significantly improved students' conceptual understanding, with
an increase in the average value from cycle I = 53.4 to cycle II = 71.9. The percentage of
classical completeness also increased from 20% to 86.7%. This study contributes to the
development of more innovative learning models and approaches, with the hope that the use of
technology can improve students' conceptual understanding.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Technological, Pedagogical, and Content
Knowledge (TPACK), Geguritan, Concept Understanding, Elementary School

1. Pendahuluan
Pembelajaran bahasa Jawa memiliki peran penting untuk melestarikan adat dan budaya masyarakat

Jawa. Pembelajaran bahasa Jawa memuat nilai-nilai luhur dan nasihat yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. [1]. Salah satu pembelajaran bahasa Jawa yang diajarkan disekolah adalah
geguritan. Geguritan merupakan karya sastra atau biasa disebut dengan puisi Jawa yang berisi nilai
moral dan budaya. Geguritan adalah susunan kata-kata yang memiliki irama yang merupakan
ungkapan perasaan atau ekspresi dari pengarang yang dapat menumbuhkan imajinasi dari pancaindra
(Pradopo, 2014:7). Saat ini, pembelajaran geguritan di tingkat sekolah dasar masih menggunakan
pendekatan tradisional yaitu guru mendominasi kegiatan dengan ceramah sementara siswa hanya
menyimak buku. [2]. Mudahnya akses internet juga menyebabkan banyaknya budaya asing yang
masuk, sehingga membuat siswa lebih menyukai budaya asing daripada budaya mereka sendiri. Hal
ini menjadi permasalahan bagi guru dalam pembelajaran karena berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran dan nilai siswa[3].
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Melalui wawancara dan observasi yang telah terlaksana terhadap guru kelas V dan siswa kelas V
SD Negeri 1 Kepyar, siswa merasa kesulitan pada mata pelajaran bahasa Jawa karena mereka kurang
memahami bacaan yang tertera pada buku bacaan mereka. Nilai siswa kelas V juga tergolong rendah
yaitu dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 70. Guru kelas V menjelaskan bahwa
siswa seringkali kurang fokus pada pembelajaran, hal ini yang menyebabkan siswa kurang memahami
penjelasan dari guru. Jika tingkat konsentrasi siswa rendah, maka hal tersebut dapat berdampak
negatif pada hasil belajar mereka, akhirnya menghambat pencapaian tujuan pembelajaran[4].
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan membuat keterbaruan pada pembelajaran seperti
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK) sesuai diterapkan pada
pembelajaran bahasa Jawa.
Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang mengaitkan permasalahan,

yaitu siswa dilatih untuk merancang penyelesaian dari permasalahan yang dipaparkan[5]. Sedangkan,
pendekatan TPACK yaitu pendekatan pembelajaran yang menggabungkan pengetahuan dengan
teknologi. Pendekatan TPACK digunakan untuk memperkenalkan teknologi kepada siswa melalui
proses pembelajaran[6]. Era globalisasi saat ini memberikan tuntutan bagi guru untuk menyesuaikan
diri dengan teknologi, dengan adanya media pembelajaran yang inovatif akan menumbuhkan minat
belajar siswa[7]. Kelebihan Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK) yaitu
guru lebih efektif memberikan materi kepada siswa. Kelebihan TPACK yaitu memberikan panduan
dalam meningkatkan efektivitas dan strategi intervensi selama pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas (Lachner et al., 2021)[8]. Penerapan teknologi pada pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan
siswa serta menambah kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan[9]. Penggunaan teknologi
dalam pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, media yang menarik
mampu menumbuhkan minat belajar, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang
diajarkan[10]. Sejalan dengan penelitian dari Depita (2024) memaparkan bahwa penggunaan
teknologi pada pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan pemahaman konsep
siswa.
Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Technological, Pedagogical,

and Content Knowledge (TPACK) dapat membantu guru untuk mengatasi permasalahan pada
pembelajaran bahasa Jawa. Melalui kerja kelompok atau kerja sama tim maka siswa akan lebih
mudah menyelesaikan masalah atau persoalan yang diberikan, selain itu guru juga lebih efektif
membimbing siswa dalam bentuk kelompok. Penggunaan media teknologi seperti power point dan
game edukasi juga membantu guru menyampaikan materi pembelajaran dan mengukur kemampuan
pemahaman siswa pada pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan solusi bagi guru
dalam mengatasi kendala pembelajaran serta mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas
V terhadap materi geguritan.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan penelitian kualitatif dan dikategorikan sebagai

penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat kolaboratif. Subyantoro (2020) menyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas yaitu sebuah kajian penelitian yang bersifat reflektif melalui pelaksanaan
tindakan tertentu yang bertujuan untuk mengatasi atau meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di
kelas secara lebih profesional. Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 1
Kepyar, Purwantoro, Wonogiri yang berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi pembelajaran geguritan dan juga untuk
menganalisis keberlangsungan pembelajaran geguritan dengan menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK).

Tes dilaksanakan 2 kali yaitu pada siklus I dan siklus II, tes yang diterapkan pada penelitian ini
yaitu soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Teknik uji validitas data yang diterapkan yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang diterapkan yaitu teknik analisis data
kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif bertujuan untuk perhitungan nilai siswa, dan analisis
data kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitian. Melalui penelitian ini diharapkan
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dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Technological,
Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK) dapat meningkatkan pemahaman konsep geguritan
siswa kelas V SD Negeri 1 Kepyar.

3. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 memaparkan bahwa nilai rata-rata pada siklus I yaitu 53,4. Sebanyak 3 siswa dari 15 siswa

telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan 12 siswa dari 15 siswa belum dapat
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Nilai tertinggi yang didapatkan pada tes siklus I
yaitu sebesar 70 dan nilai terendah adalah 30. Frekuensi tertinggi pada rentang nilai 34-50 yaitu
sebanyak 6 siswa atau sebesar 40%, pada rentang nilai 51-67 sebanyak 5 siswa atau sebesar 33,3%,
pada rentang nilai 68-85 sebanyak 3 siswa atau sebesar 20%, pada rentang nilai 17-33 sebanyak 1
siswa atau sebesar 6,6%, dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai pada rentang nilai 0-16. Melalui
tes yang telah terlaksana pada siklus I dapat diketahui bahwa adanya peningkatan nilai siswa pada
materi geguritan, akan tetapi masih terdapat siswa yang belum dapat mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM).

Tabel 1. Hasil Tes Geguritan Siklus I
Interval Nilai Frekuensi (fi) Nilai Tengah

(xi)
fi.xi Presentase

(%)
0-16 0 8 0 0%
17-33 1 25 25 6,7%
34-50 6 42 252 40%
51-67 5 59 295 33,3%
68-85 3 76,5 229,5 20%

Jumlah 15 210,5 801,5 100%
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 30
Nilai Rata-rata (fi.xi/fi) 53,4
Nilai Minimum Ketuntasan 70
Nilai Ketuntasan Klasikal 20%
Nilai Ketidaktuntasan Klasikal 80%

Tabel 2. Hasil Tes Geguritan Siklus II
Interval Nilai Frekuensi (fi) Nilai Tengah

(xi)
fi.xi Presentase

(%)
0-16 0 8 0 0%
17-33 1 25 25 6,7%
34-50 0 42 0 0%
51-67 1 59 59 6,7%
68-85 13 76,5 994,5 86,7%

Jumlah 15 210,5 1.078,5 100%
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 30
Nilai Rata-rata (fi.xi/fi) 71,9
Nilai Minimum Ketuntasan 70
Nilai Ketuntasan Klasikal 86,7%
Nilai Ketidaktuntasan Klasikal 13,3%

Berdasarkan hasil tes materi geguritan yang telah disajikan pada Tabel 2, dapat diamati bahwa nilai
rata-rata pada siklus II yaitu 71,9. Sebanyak 13 siswa dari 15 siswa telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dan 2 siswa dari 15 siswa belum dapat mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). Nilai tertinggi yang didapatkan pada tes siklus II yaitu sebesar 85 dan nilai



52 Jurnal Pendidikan Dasar Volume 14 Nomor 1 2026

terendah adalah 30. Frekuensi tertinggi pada rentang nilai 68-85 yaitu sebanyak 13 siswa atau sebesar
86,6%, pada rentang nilai 51-67 sebanyak 1 siswa atau sebesar 6,6%, pada rentang nilai 17-33
sebanyak 1 siswa atau sebesar 6,6%, dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai pada rentang nilai 0-
16 dan interval 34-50. Berdasarkan tes pada siklus II diketahui bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan pada nilai pemahaman konsep siswa kelas V pada materi geguritan.

Didasarkan pada kegiatan observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan, menunjukkan siswa
lebih berkonsentrasi pada pembelajaran, mempunyai keaktifan yang baik, mempunyai sikap kerja
sama yang baik dan siswa lebih memahami materi pelajaran dengan menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan Technological, Pedagogical, and Content Knowledge
(TPACK) pada pembelajaran. Cara guru menyampaikan materi, media yang digunakan dan
kesesuaian metode pembelajaran yang diterapkan dapat berpengaruh pada keaktifan dan pemahaman
siswa saat pembelajaran. Dengan meningkatkan kualitas pembelajaran maka kemampuan pemahaman
siswa juga akan meningkat [11].

4. Kesimpulan
Model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Technological, Pedagogical, and

Content Knowledge (TPACK) dapat meningkatkan pemahaman konsep geguritan siswa kelas V SD
Negeri 1 Kepyar tahun ajaran 2024/2025. Peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi
geguritan ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan siswa pada materi geguritan
pada siklus I = 20% kemudian meningkat pada siklus II = 86,7%, dan rata-rata nilai pada siklus I =
53,4 kemudian meningkat pada siklus II = 71,9, terjadi peningkatan sebesar 18,5%. Kemampuan
pemahaman konsep siswa pada materi geguritan juga mengalami peningkatan dari siklus I =53%
kemudian meningkat pada siklus II = 74%.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kesesuaian penggunaan model dan metode pembelajaran
sangat penting untuk menunjang kualitas pembelajaran. Selain itu, penggunaan media dan sumber
belajar yang menarik juga dapat berpengaruh pada kualitas pembelajaran. Penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan Technological, Pedagogical, and Content Knowledge
(TPACK) pada pembelajaran diharapkan adanya penelitian ini guru dapat memanfaatkan penggunaan
teknologi pada pembelajaran, karena pemanfaatan teknologi dapat menambah minat siswa pada
pembelajaran dan juga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi pelajaran.
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